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This study aims to examine the relationship and influence of working mothers on the 

socio-emotional stimulation of early childhood through educational role-play. 
Employing a mixed-methods approach with both quantitative and qualitative types, the 
subjects were 100 working mothers with children aged 3–6 years, and the object of 

the study was children's socio-emotional development. Data were collected through 
observation, interviews, and questionnaires, then analyzed using descriptive qualitative 
methods and quantitative correlation tests. The results indicated a significant positive 

correlation between the involvement of working mothers in Type A educational role-
play and the socio-emotional development of their young children. Another finding 
revealed that the quality of mother–child interaction had a greater impact than the 

quantity of time spent together. In conclusion, educational role-play serves as an 
effective medium for working mothers to stimulate socio-emotional aspects in early 
childhood. 

 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan dan pengaruh ibu karir terhadap 

stimulasi sosial emosional anak usia dini melalui permainan peran edukatif. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods) dengan jenis penelitian 

kuantitatif dan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 100 ibu yang bekerja dan 
memiliki anak usia 3–6 tahun, sedangkan objek penelitian adalah perkembangan sosial 
emosional anak. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dan penyebaran kuesioner. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan statistik 
kuantitatif dengan uji korelasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi positif 
yang signifikan antara keterlibatan ibu dalam permainan peran edukatif Tipe A dan 

perkembangan sosial emosional anak usia dini. Temuan lain menunjukkan bahwa 
kualitas interaksi ibu dan anak memiliki pengaruh lebih besar dibandingkan kuantitas 
waktu kebersamaan. Kesimpulannya, permainan peran edukatif dapat menjadi media 

efektif bagi ibu karir dalam menstimulasi aspek sosial emosional anak usia dini. 
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PENDAHULUAN 

Perubahan sosial dan ekonomi global telah mendorong peningkatan partisipasi 

perempuan dalam dunia kerja, termasuk di Indonesia. Data dari Badan Pusat Statistik (2023) 

menunjukkan bahwa sekitar 53% perempuan Indonesia berusia produktif kini aktif bekerja di 

sektor formal maupun informal. Fenomena ini membawa tantangan baru dalam pengasuhan 

anak usia dini, khususnya dalam aspek perkembangan sosial dan emosional yang sangat 

dipengaruhi oleh kualitas interaksi antara anak dan orang tua, terutama ibu. 

Anak usia dini berada dalam fase krusial perkembangan emosi, empati, dan 

keterampilan sosial. Menurut Erikson (1950), pada tahap inisiatif versus rasa bersalah, anak-

anak mulai mengembangkan rasa tanggung jawab dan inisiatif melalui interaksi sosial dan 

permainan. Kurangnya interaksi berkualitas dengan orang tua, khususnya ibu, dapat 

menghambat perkembangan ini dan berpotensi menimbulkan masalah dalam regulasi emosi 

dan hubungan sosial anak. 

Salah satu pendekatan yang efektif dalam menstimulasi perkembangan sosial emosional 

anak adalah melalui permainan simbolik atau permainan peran. Permainan ini 

memungkinkan anak untuk mengekspresikan emosi, membangun empati, dan memahami 

dinamika sosial melalui imajinasi dan simbolisasi. Penelitian oleh Lillard et al. (2011) 

menunjukkan bahwa anak-anak yang terlibat dalam permainan simbolik menunjukkan 

peningkatan dalam keterampilan sosial dan emosional dibandingkan dengan yang tidak.  

Namun, keterlibatan ibu dalam permainan simbolik anak seringkali terbatas, terutama 

bagi ibu yang bekerja. Studi oleh Aksoy (2020) menemukan bahwa meskipun ibu memiliki 

peran penting dalam mendukung permainan simbolik anak, keterbatasan waktu dan beban 

kerja seringkali menghambat partisipasi aktif mereka. Hal ini menimbulkan pertanyaan 

tentang bagaimana kualitas interaksi ibu karir dalam permainan simbolik mempengaruhi 

perkembangan sosial emosional anak. 

Penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya permainan simbolik dalam 

perkembangan anak, namun belum banyak yang secara eksplisit mengeksplorasi peran ibu 

karir dalam konteks ini. Studi oleh Bornstein et al. (1996) menunjukkan bahwa keterlibatan 

ibu dalam permainan simbolik dapat meningkatkan kualitas permainan anak, namun 

penelitian ini tidak secara khusus menyoroti ibu yang bekerja. Demikian pula, penelitian oleh 

Reed (2024) menekankan pentingnya permainan simbolik dalam kurikulum pendidikan anak 

usia dini, namun tidak membahas peran orang tua, khususnya ibu karir, dalam mendukung 

aktivitas ini. 

Kesenjangan penelitian ini menunjukkan perlunya studi yang lebih mendalam tentang 

bagaimana ibu karir dapat terlibat secara efektif dalam permainan simbolik anak untuk 

mendukung perkembangan sosial emosional mereka. Dengan memahami dinamika ini, kita 

dapat mengembangkan strategi yang memungkinkan ibu karir untuk tetap berperan aktif 

dalam pengasuhan anak meskipun memiliki keterbatasan waktu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan dan pengaruh keterlibatan ibu karir 

terhadap stimulasi sosial emosional anak usia dini melalui permainan peran edukatif. Dengan 



Jurnal Ar-Raihanah: Pendidikan Islam Anak Usia Dini  E-ISSN: 2830-5868   P-ISSN: 2614-7831 

Volume 5 Nomor 1 Juni 2025 
 

 

13 
 

pendekatan mixed-methods, penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana kualitas interaksi 

ibu dalam permainan simbolik mempengaruhi perkembangan sosial emosional anak, serta 

faktor-faktor yang mendukung atau menghambat keterlibatan tersebut. 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan wawasan baru bagi pengembangan ilmu 

pengasuhan anak dan pendidikan anak usia dini, serta memberikan rekomendasi praktis bagi 

ibu karir dalam mendukung perkembangan sosial emosional anak melalui permainan 

simbolik. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan program 

intervensi dan kebijakan yang mendukung peran aktif orang tua dalam pengasuhan anak 

meskipun memiliki keterbatasan waktu. 

 

METODE 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei korelasional 

untuk mengkaji hubungan antara keterlibatan ibu karir dalam permainan peran edukatif dan 

perkembangan sosial emosional anak usia dini. Subjek penelitian terdiri dari 100 ibu yang bekerja 

penuh waktu dan memiliki anak usia 3–6 tahun yang terdaftar di TK Harapan Bunda, sementara 

objek penelitian mencakup tingkat keterlibatan ibu dalam permainan peran edukatif serta indikator 

perkembangan sosial emosional anak. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner tertutup yang 

disusun berdasarkan indikator perkembangan sosial emosional dari Permendikbud No. 137 Tahun 

2014 dan teori perkembangan psikososial Erikson (1950). Instrumen kuesioner divalidasi melalui 

expert judgment oleh tiga dosen ahli di bidang pendidikan anak usia dini dan psikologi 

perkembangan, menghasilkan nilai Content Validity Index (CVI) sebesar 0,87, yang menunjukkan 

validitas yang baik. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson untuk mengidentifikasi 

hubungan antara variabel keterlibatan ibu dalam permainan peran edukatif dan perkembangan sosial 

emosional anak. Hasil analisis menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan (r = 0,56, p < 

0,01), yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi keterlibatan ibu dalam permainan peran edukatif, 

semakin baik perkembangan sosial emosional anak. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menekankan pentingnya peran orang tua dalam mendukung perkembangan sosial 

emosional anak melalui interaksi yang berkualitas . Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

kontribusi empiris dalam memahami pentingnya keterlibatan ibu karir dalam aktivitas bermain 

edukatif sebagai strategi untuk mendukung perkembangan sosial emosional anak usia dini. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini berangkat dari pertanyaan utama: Bagaimana hubungan dan pengaruh 

keterlibatan ibu karir terhadap stimulasi sosial emosional anak usia dini melalui permainan tipe A? 

Temuan diperoleh melalui observasi langsung terhadap aktivitas bermain anak selama tiga minggu di 

TK Harapan Bunda, wawancara mendalam dengan 10 ibu karir, dan dokumentasi kegiatan harian 

anak. Permainan yang diamati meliputi dokter-dokteran, memasak-masakan, dan rumah-rumahan. 

Wawancara mendalam mengeksplorasi frekuensi keterlibatan ibu dalam bermain, jenis permainan 

yang dilakukan, serta persepsi mereka terhadap dampak emosional permainan terhadap anak. 

1. Hubungan Keterlibatan Ibu Karir dan Perkembangan Sosial Emosional Anak 

Dari hasil observasi, ditemukan bahwa anak-anak yang ibunya aktif terlibat dalam 

permainan peran menunjukkan kemampuan sosial emosional yang lebih baik, seperti empati, 

kerja sama, dan pengelolaan emosi. Sebaliknya, anak yang jarang bermain bersama ibunya 

menunjukkan perilaku menarik diri dan kurang ekspresif dalam berinteraksi. Tabel berikut 

merangkum hasil observasi terhadap 10 anak berdasarkan indikator sosial emosional: 
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Tabel 1. Hasil Observasi 

Kode Anak 
Ibu Aktif 

Bermain (Y/N) 
Empati 

Kerja 
Sama 

Regulasi 
Emosi 

A1 Y Baik Baik Baik 

A2 Y Baik Cukup Baik 

A3 N Kurang Kurang Kurang 

A4 Y Baik Baik Baik 

A5 N Kurang Cukup Kurang 

A6 Y Cukup Baik Baik 

A7 Y Baik Baik Baik 

A8 N Kurang Kurang Kurang 

A9 Y Baik Baik Cukup 

A10 N Cukup Kurang Kurang 

 

Sebagai bukti kutipan wawancara, salah satu ibu (W3) menyatakan: "Saya sadar tidak bisa 

selalu di rumah, tapi saya selalu sempatkan minimal 15 menit sehari untuk main masak-masakan 

bareng. Di situ saya lihat anak saya lebih terbuka dan suka bercerita, terutama tentang apa yang 

dia rasakan di sekolah." 

Sebaliknya, partisipan W7 yang mengaku jarang bermain menyebut: "Biasanya saya capek 

sepulang kerja, jadi anak main sendiri atau nonton. Saya baru tahu ternyata dia sering marah-

marah di sekolah." Temuan ini menegaskan bahwa keterlibatan emosional ibu – bukan hanya 

kuantitas waktu – sangat berperan dalam membentuk kecerdasan sosial anak (Santrock, 2011). 

Anak yang mendapat interaksi berkualitas dari ibunya menunjukkan kemampuan sosial emosional 

yang lebih matang. 

2. Interpretasi Temuan dan Proses Analisis 

Data dianalisis menggunakan teknik open coding terhadap transkrip wawancara dan 

catatan observasi. Tiga tema utama yang muncul adalah: 

a. Kehadiran Ibu Memperkuat Pemahaman Emosi, Anak-anak lebih mampu mengenali dan 

menyebutkan emosi setelah bermain simbolik bersama ibu. Misalnya, saat bermain dokter-

dokteran, mereka dapat mengekspresikan rasa empati dan kepedulian. 

b. Kualitas Interaksi Lebih Penting dari Kuantitas Waktu. Beberapa ibu yang hanya memiliki 

sedikit waktu namun berkualitas menunjukkan anak-anak dengan tingkat sosial emosional 

tinggi. 

c. Permainan Peran sebagai Media Ekspresi Emosi. Permainan membantu anak menyalurkan 

emosi seperti marah, sedih, atau senang melalui simbolisasi. 

Kutipan berikut dari partisipan W2 memperkuat poin ini: "Waktu anak saya pura-pura jadi 

dokter, dia bilang ke boneka, ‘jangan takut ya, ini cuma suntik sebentar’. Saya kaget, itu kalimat 

saya waktu dia takut vaksin dulu." Hal ini menunjukkan bahwa anak internalisasi interaksi 

emosional dan mengekspresikannya kembali melalui permainan. 

3. Penguatan Teori dan Implikasi Kontekstual 

Temuan ini mendukung teori Bronfenbrenner (1979), bahwa mikrosistem—yakni interaksi 

langsung dengan orang tua—mempengaruhi perkembangan anak. Dalam konteks ibu karir, 

mikrosistem tetap dapat berfungsi optimal bila disertai kualitas interaksi yang tinggi. Maka, 

kehadiran emosional menjadi lebih penting daripada sekadar kehadiran fisik. Teori Erikson (1950) 

juga terkonfirmasi, di mana anak-anak yang mendapatkan dukungan dalam bermain 

menunjukkan perkembangan positif pada tahap inisiatif vs rasa bersalah. Sebaliknya, anak yang 

tidak mendapat ruang untuk inisiatif dalam bermain cenderung ragu-ragu dan pasif. Penelitian ini 
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merekomendasikan pentingnya kebijakan yang memungkinkan waktu bermain berkualitas bagi 

ibu bekerja, serta pelatihan kepada orang tua mengenai nilai edukatif permainan peran. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa keterlibatan ibu karir dalam permainan simbolik secara 

signifikan mendukung perkembangan empati, ekspresi emosi, dan keterampilan sosial anak. Interaksi 

berkualitas terbukti lebih penting dibandingkan lamanya waktu kebersamaan. Permainan peran 

edukatif menjadi media strategis dalam membangun kedekatan emosional dan stimulasi sosial anak. 

Oleh karena itu, disarankan agar ibu karir meluangkan waktu khusus untuk bermain peran bersama 

anak, dan pendidik di PAUD mengintegrasikan aktivitas tersebut dalam program harian. Penelitian ini 

membuka ruang eksplorasi lebih lanjut terhadap peran ayah atau pengasuh lain dalam stimulasi yang 

serupa. 
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